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Abstrak 
Thai Massage merupakan warisan budaya Thailand yang memiliki manfaat bagi kesehatan 
fisik dan psikologis. Gaya hidup modern dengan aktivitas yang dilakukan dalam posisi tubuh 
tetap, seperti penggunaan komputer dan telepon genggam, yang dapat meningkatkan risiko 
office syndrome pada remaja. Kegiatan ini bertujuan memperkenalkan Thai Massage kepada 
siswa SMK Kesehatan Amanah Husada sebagai bentuk edukasi kesehatan sekaligus 
pelestarian budaya. Edukasi dilakukan melalui penyuluhan, diskusi dan demonstrasi singkat. 
Hasilnya, siswa menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai manfaat Thai Massage 
dalam menjaga fleksibilitas otot, mengurangi ketegangan, serta memberikan efek relaksasi. 
Dengan demikian, pengenalan Thai massage di lingkungan SMK efektif sebagai strategi 
promosi dan penumbuhan apresiasi budaya 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia yang 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk gaya hidup, aktivitas fisik, serta 
metode pemeliharaan tubuh. Salah satu metode tradisional yang berkembang 
pesat dalam konteks kesehatan adalah Traditional Thai Massage (TTM), yang 
merupakan pijatan seluruh tubuh dengan mengkombinasikan teknik tekanan, 
peregangan pasif, dan manipulasi tubuh. Sejak dahulu Traditional Thai Massage 
(TTM) digunakan untuk memelihara kesehatan fisik maupun mental, bahkan telah 
menjadi bagian dari pelayanan kesehatan primer di Thailand. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa Traditional Thai Massage (TTM) memberikan manfaat yang 
signifikan dalam mengatasi gangguan muskuloskeletal. Sebagai contoh, protokol 
TTM yang terstandarisasi terbukti efektif mengurangi intensitas nyeri dan 
meningkatkan toleransi terhadap rasa nyeri pada pasien dengan office syndrom, 
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap perbaikan kualitas hidup mereka 
(Sucharit et al., 2023). Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa Thai 

http://conference.unisma.ac.id/index.php/KOPEMAS/2021
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20211106070830443
https://unisma.ac.id/


Pengenalan thai massage sebagai warisan … 
 

 Prosiding KOPEMAS ~ 245 
Is licensed under a 
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International LIcense 

 

Massage berperan penting dalam mempercepat pemulihan otot yang mengalami 
kelelahan akibat aktivitas fisik. Penerapan Traditional Thai Massage terbukti 
meningkatkan kekuatan otot, memperbaiki sirkulasi, serta dapat menurunkan 
tingkat kelelahan, sehingga bermanfaat tidak hanya bagi atlet saja tetapi juga 
individu dengan aktivitas fisik sehari-hari (Buttagat et al., 2024). 

Perubahan gaya hidup modern juga ditandai dengan meningkatnya 
penggunaan komputer dan handphone serta aktivitas statis dalam jangka waktu 
lama dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan, terutama pada sistem 
muskuloskeletal (Shariat, A. 2016). Office Syndrome sendiri merupakan kondisi 
dimana muncul beberapa gejala seperti nyeri otot, tegang pada area leher dan 
bahu, sakit punggung dan kelelahan mata yang disebabkan oleh posisi duduk yang 
salah atau terlalu lama, menatap layar komputer atau handphone pada waktu yang 
lama, dan beratnya beban tas yang dibawa oleh anak SMK. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi risiko office 
syndrome adalah dengan melakukan Thai massage. Program Thai massage dapat 
meningkatkan fleksibilitas otot, mengurangi ketegangan area bahu dan leher, serta 
menurunkan kelelahan mata akibat penggunaan komputer atau handphone dalam 
jangka panjang. Selain bermanfaat bagi kesehatan fisik, Thai massage juga dapat 
memberikan efek relaksasi psikologis, sehingga menjadi alternatif non-
farmakologis yang aman dan alami (Lee Siriwattana Gul, S. 2019). 

Di Indonesia, pemahaman masyarakat terhadap manfaat Traditional Thai 
Massage (TTM) dan terapi tradisional di Asia lainnya masih relatif terbatas, 
khususnya dikalangan remaja. Oleh karena itu, penting dilakukan upaya edukasi 
sejak dini kepada siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Pengenalan Thai 
message kepada generasi muda, termasuk siswa SMK merupakan aspek penting 
dalam memperluas pemahaman mengenai warisan budaya Asia Tenggara 
sekaligus memberikan edukasi kesehatan preventif (Jongprasithporn, M. 2021). 
Melalui kegiatan edukasi ini, siswa tidak hanya diperkenalkan praktik Thai 
Massage sebagai identitas budaya bangsa tetangga, namun siswa juga 
mendapatkan pemahaman praktis mengenai cara menjaga kesehatan otot dan 
postur tubuh di era modern. Dengan demikian, pengenalan Thai massage di 
lingkungan pendidikan memiliki peran ganda, yaitu sebagai sarana pelestarian 
budaya dan pemberdayaan kesehatan masyarakat di generasi muda  
 
METODE PELAKSANAAN 

Metode kegiatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan edukasi 
partisipatif yang terdiri atas penyuluhan dengan presentasi materi, diskusi, 
domontrasi singkat, serta evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 September 2025 di SMK 
Kesehatan Amanah Husada Kota Batu dengan jumlah peserta 51 orang. Sesi awal 
kegiatan diawali dengan pengisian pre-test selama 10 menit untuk mengukur 
tingkat pengetahuan awal siswa mengenai Office sindrome dan manfaat Thai 
Massage. Selanjutnya dilakukan penyuluhan berupa presentasi selama 20 menit 
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yang memaparkan manfaat sejarah, filosofi, serta manfaat Thai Massage bagi 
kesehatan fisik maupun fisiologis. 

Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif 
antara siswa dan pemateri untuk memperdalam pemahaman serta menjawab 
pertanyaan peserta. Kemudian, dilakukan demontrasi singkat teknik dasar Thai 
Massage agar siswa mendapatkan gambaran praktis terkait penerapannya. 

Sebagai penutup siswa mengerjakan post-test selama 10 menit untuk 
menilai sejauh mana peningkatan pemahaman setelah mengikuti penyuluhan dan 
demonstrasi. Data hasil pre-test dan post-test selanjutnya dianalisis sebagai 
indikator keberhasilan kegiatan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMK Kesehatan 
Amanah Husada Kota Batu pada tanggal 26 September 2025 dengan jumlah 
peserta sebanyak 51 siswa. Tujuan utama kegiatan ini adalah memberikan 
pemahaman mengenai office syndrome dan manfaat dari Traditional Thai Massage 
sebagai salah satu metode untuk menjaga kesehatan fisik serta mengurangi 
keluhan akibat aktivitas belajar yang monoton. Dalam pelaksanaan kegiatan, pihak 
sekolah menunjukkan antusiasme tinggi dengan mendukung penuh seluruh 
rangkaian kegiatan. Peserta mengikuti kegiatan dengan sangat tertib mulai dari 
sesi awal sampai penutupan 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Demografi Peserta 

Karakteristik 
Peserta 

n % 

Kelas   
X 27 52,95 
XI 24 47,05 

Total 51 100,00 
Jenis Kelamin   

Perempuan 50 98,04 
Laki-laki 1 1,96 

Total 51 100,00 

 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa kegiatan dilakukan oleh 

siswa kelas X dan XI, yang dapat dijabarkan kelas X sebanyak 27 peserta (52,95%), 
dan kelas XI sebanyak 24 peserta (47,05%). Jika dilihat dari jenis kelamin 
sebanyak 50 peserta (98,04%) berjenis kelamin perempuan dan 1 peserta (1,96%) 
berjenis kelamin laki-laki. 

Rangkaian kegiatan diawali dengan pengisian pre-test oleh peserta yang 
bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuannya. Hasil pre-test menunjukkan 
bahwa mayoritas peserta berada pada kategori sangat baik sebesar 55%, 
kemudian kategori baik 35%, kategori cukup 8% dan 2% berada pada kategori 
kurang (Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta sudah 
memiliki pemahaman dasar, namun masih harus memerlukan penguatan 
pengetahuan. 
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Gambar 1. Distribusi hasil pre-test tingkat pengetahuan peserta 

 
Kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan berupa presentasi interaktif yang 

memaparkan sejarah singkat, filosofi, serta Traditional Thai Massage bagi 
kesehatan tubuh. Selain penyampaian materi, terdapat diskusi tanya jawab yang 
memberikan kesempatan bagi peserta untuk memperdalam pemahaman dan 
mengklarifikasi hal-hal yang belum jelas. Selanjutnya, dilakukan demonstrasi 
teknik dasar Thai Massage sehingga peserta dapat melihat langsung dan 
memperoleh gambaran praktis mengenai penerapannya. 
 

 
Gambar 2. Distribusi hasil post-test tingkat pengetahuan peserta 

 
Setelah diberikan penyuluhan, dilakukan post-test untuk mengukur 

peningkatan pengetahuan peserta. Hasil post-test menunjukkan adanya 
perubahan signifikan, yaitu 78% peserta berada pada kategori sangat baik, dan 
16% peserta berada pada kategori baik, 4% di kategori cukup, dan 2% di kategori 
kurang. Hal ini sejalan dengan penelitian Goel et al., (2017), yang menunjukkan 
bahwa intervensi edukasi mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
tenaga kesehatan secara bermakna setelah pelatihan singkat. Penelitian ini serupa 
oleh Nuraini (2016), yang menunjukkan bahwa melalui penyuluhan dan praktek 
massage, terdapat peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta secara 
nyata setelah pelatihan. Selain itu, dalam studi tersebut peserta pelatihan juga aktif 
bertanya dan mengikuti praktik massage secara langsung, yang membantu mereka 
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memahami teknik massage dengan lebih baik dalam meningkatkan kemampuan 
aplikatifnya. Hasil seperti ini mendukung bahwa metode penyuluhan yang 
ditambahkan kegiatan demonstrasi/praktik langsung sangatlah efektif untuk 
meningkatkan pemahaman dan kompetensi pada peserta, terutama dalam hal 
teknik massage, sebagaimana juga terlihat dalam penelitian tersebut. 

Perbandingan hasil pre-test dan post-test memperlihatkan adanya 
peningkatan pemahaman peserta, terutama pada pergeseran dari kategori baik 
menjadi sangat baik. Jika sebelumnya sebagian besar peserta hanya memahami 
materi pada kategori baik, maka setelah penyuluhan mayoritas peserta sudah 
mampu memahami dengan sangat baik materi mengenai Office Syndrome dan 
teknik dasar Traditional Thai Massage. 
 
KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dilaksanakan di SMK Kesehatan 
Amanah Husada Kota Batu pada tanggal 26 September 2025 berjalan dengan 
lancar dan mendapat respon positif. Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi 
peningkatan pengetahuan siswa mengenai Office Syndrome dan manfaat Thai 
Massage, dengan mayoritas peserta yang sebelumnya berada pada kategori 
“cukup” bergeser menjadi kategori “baik” setelah mengikuti penyuluhan. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode penyuluhan yang dikombinasikan dengan diskusi 
interaktif dan demonstrasi teknik dasar Thai Massage terbukti efektif dalam 
meningkatkan pemahaman siswa tentang pencegahan Office Syndrome serta 
penerapan Thai Massage sebagai upaya menjaga kesehatan.  
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